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Pemanfaatan Citra Sentinel -2A Untuk Pemetaan Persebaran Terumbu
Karang di Pulau Pamutusan Kec.Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir

Selatan Tahun 2015-2022
Oleh :
Dian Nurvamaida (19331033/2023)
ABSTRAK

Terumbu karang merupakan komunitas organisme yang sangat besar dan
kompleks yang secara bersamaan menghuni berbagai tipe habitat yang berbeda
dan ditemukan di perairan dangkal, terutama di daerah tropis.Pemetaan sebaran
terumbu karang di Pulau Pamutusan Kec. Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir
Selatan bertujuan untuk 1) mengetahui luasan terumbu karang di Pulau
Pamutusan, Kabupaten Pesisir Selatan, 2) mengetahui perubahan luasan terumbu
karang yang terjadi dalam kurun waktu tujuh tahun yaitu pada tahun 2015 hingga
tahun 2022. Citra yang digunakan adalah Citra Sentinel-2A ,Metode yang
digunakan untuk mendeteksi terumbu karang adalah Algoritma Lyzenga, metode
ini digunakan untuk memperoleh informasi objek yang berada di bawah
permukaan air, karena informasi yang diperoleh dari gambar awal masih
tercampur dengan informasi lain seperti kedalaman perairan, kekeruhan, dan
pergerakan permukaan air.Berdasarkan hasil pengolahan dan klasifikasi pada
tahun 2015 menunjukan sebaran luasan terumbu karang di Pulau Pamutusan yaitu
sebesar 9,05 ha sedangkan tahun 2022 menunjukkan sebaran luasan terumbu
karang yaitu sebesar 5,05 ha. Terumbu karang mengalami penurunan dalam kurun
waktu tujuh tahun yaitu pada tahun 2015 hingga 2022 sebesar 4 ha.Metode
Algoritma Lyzenga merupakan metode yang paling cocok untuk mendeteksi
terumbu karang di Pulau Pamutusan Kec.Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir
Selatan.

Kata kunci : Penginderan Jauh ,Terumbu karang, Citra Sentinel-2A, Algoritma
Lyzenga
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Pemanfaatan Citra Sentinel -2A Untuk Pemetaan Persebaran Terumbu
Karang di Pulau Pamutusan Kec.Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir

Selatan Tahun 2015-2022
By:
Dian Nurvamaida (19331033/2023)
ABSTRACT

Coral reefs are very large and complex communities of organisms that
simultaneously inhabit a variety of different habitat types and are found in shallow
waters, especially in the tropics. Mapping the distribution of coral reefs on
Pamutusan Island, Koto XI Tarusan Sub-district, In Pesisir Selatan Regency aims
to 1) determine the extent of coral reefs on Pamutusan Island, In Pesisir Selatan
Regency, 2) determine changes in the extent of coral reefs that occurred within a
period of seven years from 2015 to 2022. The image used is Sentinel-2A Image,
the method used to detect coral reefs is the Lyzenga Algorithm, this method is
used to obtain information on objects that are below the water surface, because the
information obtained from the initial image is still mixed with other information
such as water depth, turbidity, and water surface movement. Based on the results
of processing and classification in 2015 shows the distribution of coral reefs on
Pamutusan Island is 9.05 ha while in 2022 shows the distribution of coral reefs is
5.05 ha. Coral reefs have decreased in a period of seven years from 2015 to 2022
by 4 ha. The Lyzenga Algorithm method is the most suitable method for detecting
coral reefs on Pamutusan Island, Koto XI Tarusan District,In Pesisir Selatan
Regency.

Keywords: Remote sensing, coral reefs, Sentinel-2A4 image, Lyzenga algorithm.
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BABI1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan memiliki
iklim tropis. Perairan yang paling produktif adalah perairan di sekitar pantai. Ada
beberapa jenis ikan yang dapat ditemukan di sekitar terumbu karang.Terumbu
karang merupakan komunitas organisme yang sangat besar dan kompleks yang
secara bersamaan menghuni berbagai tipe habitat yang berbeda dan ditemukan di
perairan dangkal, terutama di daerah tropis. Menurut Darwin lebih dari 76%
spesies karang dan 50% spesies ikan dapat ditemukan di sekitar terumbu karang,
yang juga berfungsi sebagai sumber makanan alami bagi jutaan binatang laut
lainnya (Hidayah, 2020).

Dalam UU No. 4 tahun 2011, dari hasil analisis citra diketahui bahwa luas
terumbu karang yang berada di perairan Indonesia mencapai 2,5 juta hektar (Sari,
2020). Ekosistem terumbu karang sangat bermanfaat untuk kelangsungan hidup
manusia antara lain sebagai penahan gelombang, biota ikan, makanan ikan serta
pariwisata bahari. Terumbu karang bersimbiosis dengan sejenis tumbuhan alga
yang disebut dengan zooxanthellae. Terumbu karang sangat sensitif terhadap
perubahan lingkungan sekitar, baik oleh faktor alam maupun kegiatan
manusia.Terumbu karang menjadi komponen ekosistem utama pesisir dan laut
yang mempunyai peran penting dalam mempertahankan fungsi pesisir dan
laut. Terumbu karang berperan sebagai pelindung pantai dari hempasan ombak dan

arus kuat selain itu terumbu karang memiliki nilai ekologis dan ekonomis yang



cukup tinggi. Nilai ekologis dari terumbu karang yaitu sebagai habitat, tempat
mencari makan, tempat asuhan dan tumbuh besar, serta tempat pemijahan bagi
biota laut (Hidayah, 2020).

Menurut Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kabupaten
Pesisir Selatan tahun 2007 Terumbu karang merupakan ekosistem bahwa laut
yang unik dan memiliki produktifitas dan keanekaragaman hayati yang cukup
tinggi serta mempuyai nilai dan arti yang sangat baik dari segi sosial ekonomi
budaya bagi penduduk.Bagi masyarakat tradisional pada terumbu karang inilah
mereka menggantungkan hidupnya untuk kebutuhan sehari-hari,sedangkan bagi
masyarakat yang cukup modern,terutama golongan ekonomi menengah ke atas
memanfaatkan terumbu karang sebagai lokasi pariwisata baik pariwisata pantai
maupun wisata bawah laut.Secara ekologis terumbu karang berfungsi sebagai
tempat pemijahan, bersarang, mencari makan bagi hewan-hewan yang hidup dan
menggantungkan kehidupannya disana.Sedangkan dari segi fisik terumbu karang
berfungsi sebagai pelindung pantai dari ancaman abrasi dan erosi laut.

Salah satu lokasi terumbu karang yang dapat dijumpai di perairan Sumatera
Barat yaitu di Kabupaten Pesisir Selatan, Kecamatan Koto XI Tarusan salah satu
di Pulau Pamutusan.Merujuk pada data yang dikeluarkan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Sumatera Barat dalam SLHD Provinsi Sumatera Barat tahun 2015, bahwa
luas area tutupan terumbu karang di Kabupaten Pesisir Selatan yaitu sekitar 2.365
ha dan persentase kerusakan terumbu karang di Kabupaten Pesisir Selatan

Kecamatan Koto XI Tarusan mencapai 58,0 ha.



Pulau Pamutusan yang berada di Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten
Pesisir Selatan memiliki banyak potensi obyek wisata salah satunya wisata bahari
(snorkeling, camping atau diving). Di pulau ini banyak masyarakat nelayan
pencari ikan yang berubah profesi menjadi tour operator.Ini memiliki efek negatif
salah satunya kehilangan terumbu karang akibat dari jangkar-jangkar
kapal,penangkapan ikan yang berlebihan yang mengakibatkan terjadinya
kerusakan pada terumbu karang, penebangan hutan (deforestasi), dan sampah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait “Pemanfaatan Citra Sentinel -2A Untuk Pemetaan
Persebaran Terumbu Karang Di Pulau Pamutusan Kec. Koto XI Tarusan
Kab. Pesisir Selatan Tahun 2015 - 2022”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
diidentifikasi berbagai permasalahan sebagai berikut :

1. Penambangan karang ataupun kerusakan fisik lain seperti ekspolitasi
berlebihan.

2. Penangkapan ikan yang berlebihan.

3. Dan jangkar nelayan yang mengakibatkan terjadinya kerusakan pada
terumbu karang.

4. Pencemaran perairan oleh limbah industri dan rumah tangga karena
adanya kegiatan nge camp di pulau.

5. Pariwisata bahari seperti menyelam, memancing, berlayar,dan

lainnya dapat menyebabkan kerusakan pada terumbu karang.



6. Penambangan batu karang untuk bangunan, pembangunan jalan dan

hiasan.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan yang akan
ditelitti dibatasi hanya menyangkut :
1. Mengetahui sebaran terumbu karang di Pulau Pamutusan Kabupaten
Pesisir Selatan.
2. Memetakan perubahan luasan persebaran terumbu karang Tahun
2015 dan tahun 2022 di Pulau Pamutusan Kabupaten Pesisir Selatan.
1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana sebaran Terumbu Karang di Pulau Pamutusan
Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2015 dan 2022.
2. Bagaimana perubahan luasan Terumbu Karang Tahun 2015 dan
tahun 2022 di Pulau Pamutusan Kabupaten Pesisir Selatan.
1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui sebaran Terumbu Karang tahun 2015 dan tahun
2022 menggunakan Citra Sentinel-2A dengan menggunakan Metode

Algoritma Lyzenga.



2. Untuk mengetahui perubahan luasan terumbu karang dari tahun
2015 dan tahun 2022 menggunakan Citra Sentinel-2A di Pulau
Pamutusan Pesisir Selatan.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a) Sebagai perkembangan ilmu penginderaan jauh dalam
perkembangan IPTEK untuk melakukan penelitian terhadap
Pemetaan Terumbu Karang Menggunakan Metode Algoritma
Lyzenga.
b) Sumber informasi bagi penelitian yang sejenis pada masa yang
akan datang khususnya yang berkaitan dengan Pemetaan
Terumbu Karang Menggunakan Metode Algoritma Lyzenga
Citra Sentinel 2.
2. Manfaat Praktis
a) Peneliti
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar dan dapat
menjadi pembelajaran secara akademik.
b) Masyarakat
1. Memberikan informasi tentang sebaran Terumbu Karang

Menggunakan Metode Algoritma Lyzenga.



2. Memberikan masukan bagi pemerintah dalam hal
perencanaan dan pengembangan objek wisata di wilayah

Pulau Pamutusan, Kabupaten Pesisir Selatan.



